






1.1. Latar Belakang 
Corona virus tergolong dalam virus zoonotic, berhubungan dengan hewan, 
seperti kelelawar, unta, dan kucing (Morfi et al., 2020). Pada awal tahun 2020, 
dunia digemparkan oleh berita mengenai COVID-19 yang berasal dari wuhan 
china. Yang dijelaskan bahwa penyebaran dari virus ini adalah melalui uadara, 
kontak fisik, dan benda. Virus ini sudah menyerang kurang lebihnya 195 negara 
dengan total kasus 781.485 dan meninggal 37.578 orang meninggal karena virus 
corona, 164.726 dinyatakan sembuh dengan kekebalan imun yang bagus (World 
Health Organization. et al., 2020). Menurut (Ilpaj & Nurwati, 2020) kurang lebih 
dari 200 negara yang telah terkena virus ini, nilai kasus yang paling tinggi adalah 
negara Amerika Serikat dengan jumlah kurang lebih 186.046 orang yang terkena 
virus corona, yang ke 2 negara Italia dengan jumlah kasus 105.792, dan yang ke 3 
dari Negara Spanyol dengan jumlah kasus 95.923 jiwa yang terkena virus corona. 
Walau dengan angka kematian kasus COVID-19 masih dibilang rending 
dibandingkan SARS dan MERS namun jumlah kasus COVID-19 lebih tinggi 
sehingga jumalah angka kematian semakin bertambah disetiap harinya hingga 
melebihi kasus SARS yang berjumlah 700 jiwa dan MERS 800 jiwa. 7,8 kematian 
dalam kasus COVID-19 ditemukan pada pasien yang mempunyai riwayat penyakit 
penyerta seperti diabetes, stroke, penyakit liver kronis, tumor, dan pnemounia. 2.9 
virus tidak terinfeksi pada kondisi tubuh dengan imun yang sangat baik (Burhan, 
2020).  
Dalam upaya mengurangi angka kasus COVID-19 pemerintah memberikan 
peraturan baru yaitu dengan jaga jarak saat berkerumunan. Adanya berita yang 
beredar masyarakat menyadari dengan gentingnya masalah virus. Sehingga 
berbagai reaksi masyarakat di Indonesia, salah satunya kekhawatiran masyarakat 
melalui media social. Pemerintah langsung mengadakan lockdown. Kekhawatiran 
semakin tinggi yang dirasakan oleh warga, baik melihat dari media cetak maupun 




semakin meluas di Indonesia. Berita dan pembahasan virus yang terus menerus di 
media massa baik cetak, elektronik dan media online serta sosial secara tidak 
langsung mempengaruhi warga, membuat kepanikan dan kekhawatiran masyarakat 
(World Health Organization. et al., 2020). Pandemic Covid-19 yang angka 
kasusnya semakin tinggi mampu mempengaruhi persepsi masyrakat di Kabupaten 
Tuban Kecamatan Jatirogo. Sehingga menimbulkan persepsi yang berbeda dari 
muda hingga tua. Persepsi yang berbeda menimbulkan rasa cemas dengan keadaan 
yang kurang mendukung dan juga berita dari media social yang simpang siur 
mengenai Covid-19 
Peran dari masyarakat dalam setiap fase sangat dibutuhkan untuk 
menghindari terjadinya penularan yang lebih banyak. Pemerintah telah 
mengeluarkan pedoman kesiap siagaan dalam menghadapi penyebaran COVID-19. 
Upaya tersebut dapat dilakukan pada fase pencegahan oleh setiap individu antara 
lain: memakai masker, memakai sarung tangan, menggunakan hand 
sainitizer/desinfektan, mencuci tangan dengan sabun, menghindari menyentuh 
wajah, menghindari menyentuh benda/permukaan benda di area public, 
menghindari naik transportasi umum, menjaga jarak setidaknya dua meter dari 
orang lain ketika diluar, dan jika menunjukan gejala penyakit segera memberi tahu 
orang-orang disekitar (Mardhia et al., 2020). Berdasar pengetahuan sosial atau 
sering juga disebut teori model berdasar dari asumsi bahwa orang mempelajari 
bagaimana bertingkah laku adalah dengan mengamati orang lain, termasuk 
mengamati yang digambarkan oleh media massa. Teori yang terkenal dari 
perspektif pengetahuan sosial beberapa diantaranya adalah individual differences 
theory. Teori ini memprediksi bahwa orang dengan karakte yang berbeda akan 
terpengaruh dengan cara yang berbeda oleh media massa. Perbedaan termasuk 
umur, jenis kelamin, wilayah geogafis audiens, dan tingkat pendidikan, serta level 
kekerasan yang terjadi di keluarganya itulah yang akan membedakan reaksi ketika 
mendapat tayangan atau infomasi dari media massa (World Health Organization. et 
al., 2020). 
1.2. Rumusan Masalah Penelitian 





1.3. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui persepsi masyarakat Tuban terhadap masa pandemic 
COVID 19 yang meresahkan masyarakat 
1.4. Manfaat Penelitian 
1.1.1 Manfaat Bagi Masyarakat. 
Khususnya bagi responden masyarakat sekitar dapat berbagi informasi 
yang valid mengenai dampak COVID 19. 
1.1.2 Bagi Pendidikan 
Sebagai pengembang dan masukan ilmu keperawatan khususnya dibidang 
komunitas. 
1.1.3 Bagi Pasien COVID 19 
Sebagai masukan agar tidak merasa dikucilkan dan mempunyai semangat 
untuk menjalani aktivitasnya selagi isolasi di ruamah sakit maupun isolasi 
mandiri. 
1.1.4 Bagi Peneliti 
Mendapatkan pengalaman dalam melakukan penelitian selama belajar di 
Ilmu Keperawatan Muhammadiyah Malang, khususnya dalam pembelajaran 
keperawatan komunitas mengenai persepsi masyarakat Tuban dimasa pandemic 
COVID-19. 
 
 
 
 
 
 
 
